
123 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Klenteng Dewi Welas Asih 

Bangunan Klenteng Dewi Welas Asih ditinjau dari konsep yin & yang dan 

juga energi chi, secara keseluruhan bila dilihat dari elemen – elemen pembentuk 

ruang dan elemen – elemen estetis yang ada pada bangunan klenteng ini, memiliki 

unsur yin & yang yang cukup banyak dan baik. Dari hal – hal kecil seperti tata letak, 

proporsi, pemilihan warna dapat mempengaruhi unsur – unsur yin & yang yang 

terbentuk. Dengan adanya unsur yin & yang ini, secara otomatis energi chi baik atau 

sheng chi juga dapat terbentuk dalam suatu ruangan di dalam bangunan klenteng ini. 

Pada bangunan Klenteng Dewi Welas Asih ini, adanya energi chi baik yang dapat 

bergerak dan menyebar di dalam ruang – ruang yang ada pada bangunan klenteng 

dapat dirasakan dan juga dapat diamati melalui elemen – elemen yang kasat mata. 

Adanya inner court yang membuat pencahayaan alami bisa masuk ke dalam ruang 

dalam, dan juga memungkinkan adanya penghawaan alami. Selain itu juga dengan 

bukaan – bukaan pintu yang mengarah ke arah dalam yang dapat membantu 

mendorong aliran energi chi ke ruang dalam bangunan. Tatanan ornamen – ornamen 

seperti patung singa dan juga kim low yang masing – masing terdapat sepasang dan 

terletak pada sisi kiri dan kanan bangunan sehingga dapat memunculkan 

keseimbangan dari unsur yin & yang yang pada akhirnya juga bisa membentuk 

energi chi baik atau sheng chi. Pada ruang – ruang yang memiliki kesan dan suasana 

yang nyaman, maka disitulah dapat dikatakan energi chi itu berada. Secara 

keseluruhan bangunan Klenteng Dewi Welas Asih memiliki aliran energi chi yang 

dapat mengalir dan tersebar merata di dalam bangunan klenteng dan juga memiliki 

unsur yin dan yang yang merata sehingga dapat membentuk suatu keseimbangan dan 

keharmonisan. Bangunan Klenteng Dewi Welas Asih ditinjau juga dari teori aliran 

bentuk yang dilihat dari beberapa sudut pandang. 

a. Berdasar tatanan massa bangunan terhadap ruang dalam, Klenteng Dewi 

Welas Asih memiliki 2 dari 4 binatang langit yang tidak memenuhi 

aturan formasi 4 binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 
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b. Berdasar tatanan massa bangunan terhadap lingkungan sekitar, Klenteng 

Dewi Welas Asih memiliki 2 dari 4 binatang langit yang tidak memenuhi 

aturan formasi 4 binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 

c. Berdasar tatanan ruang dalam massa bangunan, Klenteng Dewi Welas 

Asih memiliki 1 dari 4 binatang langit yang tidak memenuhi aturan 

formasi 4 binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 

Dari keseluruhan hal – hal yang sudah disebutkan pada pembahasan diatas, 

memunculkan suatu indikasi yang menjadikan salah satu alasan Klenteng Dewi 

Welas Asih ini banyak dikujungi oleh orang – orang yang menganut kepercayan 

budha dan kong hu cu yang ingin beribadah di klenteng ini. 

 

6.1.2 Klenteng Talang 

Bangunan Klenteng Talang juga ditinjau berdasarkan konsep yin & yang 

dan juga energi chi. Sama seperti pada Klenteng Dewi Welas Asih, tentunya pada 

Klenteng Talang ini juga dilihat dari elemen – elemen pembentuk ruangnya serta 

elemen – elemen estetis yang ada pada bangunan klenteng. Pada Klenteng Talang 

hampir mirip dengan Klenteng Dewi Welas Asih yang dimana memiliki inner court 

sehingga dapat memungkinkan untuk adanya pencahayaan dan penghawaan alami. 

Namun pada area belakang bangunan kurang bisa mendapat cahaya alami dari inner 

court ini sehingga pada area belakang terkesan gelap dan juga suram. Dengan 

terbentuknya kesan tersebut tentunya akan memunculkan suasana yang kurang 

nyaman juga. Dalam kondisi dimana suatu ruang terasa kurang atau tidak nyaman, 

maka akan sulit untuk adanya energi chi pada area tersebut. Secara keseluruhan 

bangunan Klenteng Talang ini memiliki aliran chi yang dapat mengalir dan tersebar 

merata di dalam bangunan klenteng, namun unsur yin dan yang yang terdapat pada 

bangunan klenteng ini kurang seimbang, salah satunya disebabkan oleh tidak adanya 

area naga hijau pada keseluruhan bangunan klenteng ini sehingga kurang 

terbentuknya keharmonisan bagi bangunan klenteng ini. Klenteng Talang juga 

ditinjau dari teori aliran bentuk yang dilihat dari beberapa sudut pandang. 

a. Berdasar tatanan massa bangunan terhadap ruang dalam, Klenteng Talang 

hanya memiliki 1 dari 4 binatang langit yang memenuhi aturan formasi 4 

binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 
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b. Berdasar tatanan massa bangunan terhadap lingkungan sekitar, Klenteng 

Talang memiliki 2 dari 4 binatang langit yang memenuhi aturan formasi 4 

binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 

c. Berdasar tatanan ruang dalam massa bangunan, Klenteng Dewi Welas 

Asih memiliki 3 dari 4 binatang langit yang memenuhi aturan formasi 4 

binatang langit dalam konsep feng shui aliran bentuk. 

Dari keseluruhan hal – hal yang sudah disebutkan pada pembahasan diatas, terlihat 

sedikit perbedaan pada Klenteng Dewi Welas Asih dan Klenteng Talang. Dari hal 

tersebut muncul suatu indikasi yang menjadikan salah satu alasan Klenteng Talang ini 

lebih sedikit dikujungi oleh orang – orang yang ingin beribadah daripada Klenteng Dewi 

Welas Asih. 

 

6.2 Saran 

Dari keseluruhan pembahasan, dapat diketahui bahwa pada bangunan peribadatan 

seperti klenteng pun sangat penting untuk memperhatikan feng shui pada keseluruhan tata 

bangunannya. Dengan digunakannya feng shui dalam tatanan ruang – ruang yang ada 

pada bangunan klenteng akan dapat memberikan suatu keharmonisan dan juga 

keseimbangan dalam bangunan klenteng tersebut. Suatu bangunan yang memiliki 

keharmonisan di dalamnya, tentunya akan dapat membawa dan mendatangkan energi 

baik dalam keseluruhan bangunannya sehingga dapat memberikan energi positif kepada 

orang – orang yang datang dan masuk ke dalam bangunan tersebut. 

Klenteng Dewi Welas Asih sudah cukup memenuhi teori feng shui aliran bentuk. 

Namun, pada beberapa area yang dirasa masih kurang atau tidak dapat membawa suasana 

nyaman sehingga kurang dapat mendatangkan energi chi, bisa diperbaharui atau 

dilakukan renovasi sederhana seperti pengecatan ulang, agar tampilan menjadi terlihat 

bersih dan juga rapi. Dengan begitu akan lebih dapat memunculkan dan membawa aliran 

energi chi ke dalam bangunan klenteng. Aliran energi chi yang dapat tersebar merata dan 

memenuhi ruangan – ruangan yang ada pada bangunan klenteng diharapkan dapat 

membawa dampak baik atau positif bagi orang – orang yang beribadah di dalamnya. 

Sedangkan pada Klenteng Talang yang juga sudah cukup memenuhi teori feng shui 

aliran bentuk, pada area – area tertentu juga bisa dilakukan renovasi sederhana seperti 

pengecetan ulang, dan juga mungkin penambahan pencahayaan pada ruang utama. 

Karena sebagai ruang utama tentunya harus memiliki suasana yang paling nyaman dan 

baik dan tentunya juga bisa mendatangkan dan membawa energi chi baik dalam ruangan.  
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Selain itu bisa juga dilakukan renovasi besar yang dimana dapat membagi ruang 

agar memiliki sayap utara bangunan. Dengan adanya sayap utara bangunan, Klenteng 

Talang ini akan memiliki area naga hijau sehingga unsur yin dan yang yang ada pada 

keseluruhan bangunan klenteng ini dapat merata dan seimbang sehingga dapat 

membentuk suatu keharmonisan. 

Hal sederhana lainnya yang bisa ditambahkan untuk membuat unsur yin dan yang 

terbentuk lebih merata dalam keseluruhan bangunan yaitu dengan menambahkan 

ornamen – ornamen kecil seperti sepasang patung singa killin yang biasa diletakkan pada 

bagian halaman depan untuk dapat lebih menguatkan unsur keseimbangan dan 

keharmonisan di dalam area klenteng ini. Dengan begitu bangunan akan membentuk 

keseimbangan dan keharmonisan yang lebih baik lagi bagi bangunan Klenteng Talang ini 

sehingga dapat menarik lebih banyak orang untuk beribadah di dalam klenteng ini. 
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GLOSARIUM 

 

Feng Shui adalah konsep yang ingin menunjukkan sebuah konsep keselarasan dan 

keseimbangan dalam kehidupan. 

 

Yin & Yang adalah konsep dualisme yang dimana keduanya dapat membentuk 

sebuah harmoni dan keseimbangan. Yin berunsur negatif sedangkan Yang berunsur 

positif. Biasanya dapat ditemui dalam bentuk taiji berwarna hitam dan putih. 

 

Ch’i atau Chi adalah energi kehidupan yang tidak kasat mata namun bias 

dirasakan manusia melalui 5 panca indra maupun intuisi. 

 

Sha Chi adalah energi chi yang buruk. 

 

Sheng Chi adalah energi chi yang baik. 

 

Kim Low adalah tempat pembakaran kim coa yang biasa ada di dalam bangunan 

klenteng. 

 

Kim Coa adalah kertas berwarna kuning keemasan yang biasa digunakan untuk 

bersembahyang di klenteng dengan cara dibakar. 
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